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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bekisting konvensional adalah bekisting yang tiap kali dilepas dan dibongkar 

akan menjadi bagian-bagian dasar dan dapat disusun kembali menjadi sebuah bentuk 

lain. Pada umumnya bekisting konvensional terdiri dari kayu, papan atau material 

balok, sedangkan pada konstruksi penopang disusun dari kayu balok (pada lantai). 

Bekisting konvensional ini kemungkinan dapat memberikan setiap bentuk yang 

diinginkan pada kerja beton. 

Bekisting sistem PERI adalah elemen-elemen bekisting yang telah dibuat di 

pabrik, sebagian besar komponennya terbuat dari baja. Bekisting sistem PERI 

dimaksudkan untuk penggunaan berulang kali. Tipe bekisting ini dapat digunakan 

untuk sejumlah pekerjaan kontruksi yang berbeda. 

Semakin pesatnya perkembangn teknoIogi dan meningkatnya permintaan 

knsumen terhadap proprti yang selesai tepat waaktu, ketepatan penyelesaian proyek 

menjadi faktor krusial dalam menentukan kredibilitas perusahaan kontraktor di 

mata pemilik proyek. Selain itu, kontraktor perlu berinovasi lebih lanjut untuk 

meenekan biaya produksi dan mempercepat proses konstruksi, sehingga dapat 

meniingkatkan daya saing serta kepuasan konsumen terhadap layanan mereka. 

Sektor konstruksi membutuhkan inovasi teknologi yang tidak hanya efisien 

dalam hal kualitas dan waktu, tetapi juga ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan 

penggunaan kayu sebagai bekisting di Indonesia masih sangat dominan, yang 

berkontribusi pada meningkatnya permintaan kayu dari hutan (Supriyatna 2016). 

Teknik bekisting telah mengalami perkembangan pesat seiring waktu, yang 

memengaruhi jenis dan metode bekisting yang digunakn. Pada abad k e-20 awal, 

beton digunakn dalam bntuk cmpuran tanpa tulngan, sehingga bekisting belum 

diperlukan dalam konstruksi. Hal ini disebabkan oleh konsistensi campuran beton 

yang cukup stabil, memungkinkan penyusunan secara bertahap sebelum dituang. 

Namun, dengan penambahan tulangan besi, proses konstruksi menjadi lebih 

kompleks. Penambahan air ke dalam campuran beton meningkatkan alirannya 

melalui sisipan, menghasilkan volume yang lebih besar. Untuk memastikan 
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pe $nuangan dan pe $madatan be $to $n basah be $rjalan o $ptimal, be $kisting harus dirancang 

agar tidak bo $co $r pada sambungan, mudah diakse $s, se $rta cukup kuat, stabil, dan 

dapat dile $pas tanpa me $ngubah be $ntuk atau po$sisinya se $lama maupun se $te $lah pro $se $s 

pe $nge $co $ran. (Cavdar, 2021). 

Saat ini, pe $ke $rjaan be $kisting te $lah be $rke $mbang de $ngan be $rbagai me $to $de $ 

yang me $mpe $ngaruhi biaya dan waktu pe $laksanaan. Salah satunya adalah m e $to $de $ 

be $kisting aluminium, yang te $rbuat dari bahan dasar aluminium dan me $miliki 

spe $sifikasi se $rta karakte $ristik yang be $rbe $da dibandingkan de $ngan be $kisting 

ko $nve $nsio $nal yang me $nggunakan mate $rial kayu. Se $lain itu, ke $unggulan dari me $to $de$ 

be $kisting aluminium adalah sifatnya yang ramah lingkungan, se $rta se $bagian 

ko $mpo $ne $nnya yang me $me $rlukan le $bih se $dikit te $naga ke $rja dalam pro $se $s 

pe $laksanaannya. Me $to $de$ ini juga me $mungkinkan pe$rce $patan pe $mbangunan kare $na 

ke $mudahan dalam pe$rakitan be $kisting (Ihsan 2020). 

Pane $l fo $rmwo $rk yang te $rbuat dari paduan aluminium yang sangat kuat 

me $miliki pe $rmukaan yang te $rdiri dari plat se $te $bal e $mpat milime $te $r yang dilas. Pane$l 

ini dirancang se $cara khusus untuk me $mbe $ntuk ko $mpo $ne $n pane $l de $ngan 

me $nggunakan siste $m pe $ngaturan pin se $de $rhana yang me $le $wati lubang di se $tiap 

pane $l pada jarak yang te $lah dite $ntukan. Pe $nggunaan be $kisting aluminium tidak 

hanya me $nigkatkan pro $duktivitas indstri, te $tapi juga me $ghe $mat bahan, biaya, 

waktu, dan te $naga ke $rja. Ke $le $bihan me $to$de$ be $kisting aluminium adalah sif atnya 

yang ramah lingkungan dan be $be $rapa ko $mpo $ne $nnya yang me $mbuatnya le $bih 

mudah digunakan. Se $lain itu, kare $na be $kisting dapat dipasang de $ngan mudah 

de $ngan me $to $de $ ini, pe $mbangunan dapat dipe$rce $pat (Thiyagarajan e $t al., 2017). 

Saat be $to $n dilakukan pe $nge $co $ran dalam be $kisting kayu, pe $rmukaannya 

me $mpe $rtahankan po $la dari papan kayu yang digunakan. Hasil akhir be $to $n yang 

te $rbe $ntuk akan me $mpe $rlihatkan ke $tidakse $mpurnaan akibat ke $salahan dalam 

be $kisting. O$le $h karna itu, pe $rmukaan be $to $n e $kspo $se $ yang be $rkualiitas tinggi harus 

te $rlihat se $pe $rti pe $rtukangan be $kisting yang te $rampil. Prmukaan be $to $n yang 

diibiarkan trbuka se $te $lah prio $de$ pasca pe $rang dl Je $rman pada se $kitar tahun 1960 

dan 1970 me $nunjukkan ce $takan be $kisting yang tidak dio $lah, yang me $nunjukkan 

kualitas pe $nge $rjaan. Dalam ko $nstruksi, pe $nggunaan be $to $n e $kspo $s tidak hanya 

me $rupakan aspe $k de $sain yang me $nunjukkan pe $rge $se$ran gaya arsite $ktural, te $tapi 
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juga te $rkait de $ngan ke $majuan dalam te $kno $l0gi be $to $n dan pe $rtukangan be $kistng. 

Ke $majuan ini te $rutama dipe $ngaruhi o $le $h pe $ran tukng kayu dalam pe $mbuatan 

be $kistng kayu sbe $lum be $rke $mbangnya te $kno $lo $g be $kistng de $ngan matrial lain. 

(Cavdar 2021). 

Di Indo $ne $sia, be $kisting ko $nve $nsio $nal dan se $mi ko $nve $nsio $nal, se $rta 

be $kisting prafabrikasi se $pe$rti siste $m (PE$RI) dan aluminium, adalah je $nis be $kistng 

yang paling umum digunakn. Dalam be$rbagai hal, se $tiap je $nis be $kisting me $miliki 

ke $le $bihan dan ke $kurangan. Ini te $rmasuk be $rat, ke $mudahan pe $masangan, 

ke $mampuan untuk digunakan ke $mbali, jumlah te $naga ke$rja yang dipe $rlukan, biaya, 

waktu pe $masangan, dan kualitas hasil ce $takan. Pro $se $s ko $nstruksi sangat 

dipe $ngaruhi o $le $h je $nis be $kisting yang dipilih dan cara pe $laksanaannya. Tujuan dari 

pe $ne $liitian ini adalah untuk me $mbandngkan be $rbagai je $nis be $kisting be $rdasarkan 

biaya, me $to $de $, dan waktu pe $laksanaan. 

Se $lain be $rfungsi se $bagai alat bantu se $me $ntara, fungsi be $kisting adalah untuk 

me $ne $ntukan be $ntuk ko $nstruksi be $to $n, me $nahan be $ban yang dihasilkan o $le $h 

campuran be $to $n, dan harus dapat dibo $ngkar pasang de $ngan mudah. Akibatnya, 

pe $ke $rjaan be $kisting sangat me $me $ngaruhi e $fisie $nsi biaya dan waktu. 

PT. Sadikun be $rtindak se $bagai ko $ntrakto $r dan pe $laksana pro$ye$k ini de $ngan 

me $nggunkan me $to $de$ be $ksting ko $nve$sio $nal untuk pe $ke $rjan plat dan balo$k, de $ngan 

pe $ngwasan dan pe $laksanan yang dilakukan scara be$rtahap se $suai de $ngn re $ncana. 

Namun, se $lama pro $se $s pe $masangan be$kisting, muncul masalah yang me $nye$babkan 

waktu pe $nge $rjaan yang te $rlalu lama. Akibatnya, pe $ne$litian ini akan me $nggunakan 

me $to $de $ be $kisting siste $m PE$RI, yang le $bih ce $pat dan e $fisie $ns dalam pe $masangan 

dibandingkan de $ngan be $ksting ko $nve $sio$nal kare $na me $nggunakan siste $m mo $dular 

yang me $mungkinkan pe $masangan dan pe$mbo$ngkaran dilakukan de $ngan ce $pat. 

Skripsi atau tugas akhir ini be $rfo $kus untuk me $mbahas be $kisting yang 

me $nggunakan me $to $de $ Siste $m PE$RI. Ke $mudian nantinya akan dilakukan 

pe $rbandingan de $ngan me $to $de $ lainnya yaitu be $kisiting Ko $nve$nsio$nal pada pe $ke $rjaan 

yang sudah di te $ntukan. Pe $rmasalahan utama dari tugas akhhir ini adalah 

me $nge $tahui pe $rbadningan dari se $gi biaya dan waktu daari ke $dua me $to$de $ te $rse $but 

pada pro $ye $k ge $dung pe $rkanto $ran yang di ke $rjakan o $le $h PT.SADIKUN. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Be $rikut adalah rumusan masalah pada tugas akhir ini: 

1. Be $rapa biaya yang dipe $rlukan untuk be $kisting me $to $de $ Ko $nve $nsio $nal dan 

me $to $de $ siste $m PE$RI pada pe $ke $rjaan struktur? 

2. Be $rapa lama waktu yang dipe $rlukan untuk pe$laksanaan be$kisting me $to $de$ 

Ko $nve $nsio $nal dan me $to$de $ siste $m PE$RI pada pe $ke $rjaan struktur? 

3. Bagaimana pe $rbandingan be $kisting me $to $de $ ko $nve $nsio $nal dan me $to $de $ 

siste $m PE$RI te $rhadap biaya dan waktu? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan me $liputi be $be $rapa po $in be $rikut : 

1. Me $nge $tahui biaya pe $laksanaan be $kisting Ko $nve$nsio$nal dan siste $m PE$RI. 

2. Me $nge $tahui waktu pe $laksanaan be $kisting Ko $nve $nsio $nal dan siste $m PE$RI. 

3. Me $nge $tahui biaya dan durasi pe $laksanaan be $kisting de $ngan me $to $de $ 

Ko $nve $nsio $nal dan me $to$de $ siste $m PE$RI be $rdasarkan pe $rbandingan grafik 

kurva S. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam pe $me $litian ini, me $liputi: 

1. Analisa hanya me $liputi struktur balo $k, ko $lo $m dan pe $lat. Struktur po $ndasi 

dan struktur pe $ndukung lainnya tidak te $rmasuk. 

2. Hanya be $kisting balo $k, ko $lo $m, dan pe $lat yang diambil dari data gambar 

pro $ye $k yang digunakan untuk analisis ke $butuhan mate $rial. 

3. Analisa biaya hanya pada pe $nggunaan mate $rial, pe$mbayaran upah pe $ke $rjaan 

be $kisting. 

4. Pada pe $rmo $de $lan luas dan pro $fil yang sama, me $to $de $ ko $nve $nsio $nal 

pe $rkuatan kayu dibandingkan de$ngan me $to$de$ siste $m PE$RI untuk biaya dan 

waktu.. 

5. Harga satuan pe $ke $rjaan ko $nstruksi dari ko $ntrakto $r (Be $kisting 

Ko $nve $nsio $nal), HSPK Jakarta (PE$RI), dan pe $ngamatan lapangan digunakan 

untuk me $lakukan analisis pro $duktivitas dan durasi. 

6. Alat yang digunakan dalam pe $ke $rjaan pe $masangan dan pe $mbo $ngkaran 

me $nggunakan to $we $r crane$. 
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7. Tidak me $nghitung umur be $to $n pada me $to $de $ ko $nve$nsio$nal dan siste $m PE$RI 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya pe $ne$litian ini se $bagai be $rikut: 

1. Hasil pe $ne $litian ini nantinya diharapkan bisa me $mbe $rikan info$rmasi yang 

be $rmanfaat te $ntang pe $rbandingan be $kisitng me $to $de$ Ko $nve $nsio $nal de $ngan 

Siste $m PE$RI. 

2. Diharapkan dapat me $mbe $rikan wacana tambahan dan re $fe $re$nsi di bidang 

manaje $me $n ko $nstruksi se $lain me $mbe $rikan info $rmasi te $ntang ke $untungan 

dari pe $nggunaan me $to $de$ be $kisting siste $m PE$RI se $rta ke $untungan dari se $gi 

waktu dan biaya. 


